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ABSTRAK

Percobaan mengenai pengaruh kensentrasi M-Bio dan sudut pemotongin
bahan setek terhadap pertumbuhan setek teb { Camellia sinensiv L kuntze 3 telah
dilaksanakan di MNagari Aie Batumbuak, Kecamatan Guoung Talang, Kabupaten
Solok. Percobaan dilakukan dari bulan Agustus sampai November 2008 Tujuarn
percobaan ini adalah untuk mendapatkan kombinasi terbaik amara konsentrasi M-
Bio dan sudut pemotongan bahan setek terhadap pertumbuban setek Teh
(Camefiia sinensiy 1. Kuntze) di pembibitan.

Rancangan percobaan yvang digunakan adalab Rancangan Fakional 6 x 2
dalam RAL (Rancangan Acak Lengkap). Terdini dari 2 ulangan dan setiap
kombinast perlakuan terdini dari 50 tanaman sehingga didapat total tanaman 1200
tanaman dimana pengamatannya hanya pada tanaman sampel sebanyak 10
tanaman sampel pada masing-masing kombinasi perlakuan dalam satu petak Data
dianalisis secars statistik dengan mengpunakan uji F dan apabila F hitung
periakuan lebih besar dari F tabel 5% maka dilanjutken dengan DNMRT pada
taraf nyata 3%. Parameter pengamatan - persentase setek bertunas persentase setek
Jedijumlah daunjumlah akarberat segar pucukberat segar bahan setek bers
segar akar berat kering pucuk beral kering bahan setek berat keri ng akar

Berdasarkan  hasil  percobaan  didapatkan  perlakuan  terbaik  untuk
pertumbuhan bibit tangman teh (Camelfia sinensis L Kunize) di pembibitan pada
pemberian konsentrasi M-Bio 0.8 % dan sudul pemotongan hahan setek 45
Perlakuan ini memberikan respon vang baik pada jumlsh daun dan beral scuar
akar teh



i PENDAHULTUAN

Teh merupakan tanaman perkebunan mdwostnn berupa perdu yang berasal
dari perbatasan negara-negara Cina selatan {Yunan), Laos Borat faul, Muangiha
Utara: Burma Timur dan India Timar fast, Tanaman teh masuk ke Indonesia tahun
1684 berupa hiji teb vang dibawa dari Jepang. Teh Asam masuk ke Indonesia
(Jawa) dari Srlangka tahun 1877 dan ditanam olch B.E Kerkhoven di kebun
Cambung fawa Rarat. Secam herangsur-anpsur teh Cina digantikan oleh Teh
Asam {Dhrekiorat Jendral Perkebunan, 1993)

Daun teh adalah bahan pembuat minuman teh vang populer d4i seluruh
penjury dunmia, Adr ich yvang kita minum menpgandung kafein, teafiling vitamin A,
13, €. zar vang ddak laret di dalam air sepert gula, asam amioo dan mineral, Jadi
sclain schagal minuman. ieh juga mempunyai nilai gizi. Penduduk Indonesia vane
terus meningkat akan meningkatkan kebutuhan teh, bila hanya mengandalkan dar
sentra-sentra penanaman ticlak akan mencukapi, maka perlu adanya vsaha
peningkatan produksi dengan cam intensifikasi antara lain dengan memperbaiki
dan meningkatkan teknologt budidaya salah satunya dengan pemupukan dan juga
persiapan bibit vang baik (Tobron dan Varlan, 1993).

Ditinjau dan segl kegunsannya, teh merupakan tanaman penyepgar vang
banyak digunakan dolom industri minuman, ohat-obatan dan fain sehagainva, Dhar
berbagai hasil penelittan. ich mengandung  bahan-bahan alami vang  dapat
menstimulasi kesehatan, vailu kafein entuk merangsang kerja sistem saral;
polvfenol yang dapat meningkatkan daya tzhan terhadap virus serta bakten:
vitarmin B-kompleks untuk kesehatan mulut. hidah, dan hibie; serta fluoeide vang
baik untuk gizl. Muenculnya kesadaran bara terhadap pentingnya gayva hidup sehat
dinggarm maiy, merupakan salah satu peluang untuk memperluas pemasamm 1eh
terulama teh organik (diprodukst tanpa bahan kimia atau pupuk buatan) vang
mempunyvai nifai ekonomis lebih tinggi daripada teh anorganik {Ghani, 2002

Menyvikapl kondisi demikian diperlukan program pengembangan budidaya
teh oreanik yang baik, agar tercapainva sasaran seperfi yang divraikan diatas.
Oleh sebab itu perlu dilaksanakan pemingkatan produksi teh  organik dan

pengembangan areal pertanamannya, Peningkatan dan pengembangan ind dapat



I

dilaksanakan dengan usaha tanl  seperti. ckstensitikasi, intensibkasi, dan
rehabilitas:,

Nagart Ale Batumbuak vang terletak di Kecamatan Gunung Talang,
Kabupaten Solok, Provinsi Sumatern Bamt, berada pada bagzian bawah dan kaki
lereng punung Talang dengan luas fahan 4928 ha vang merupakan prop hisiograti
dari stratovolkan dengan bentuk wilayah datar sampm melandan {lereng < 16 %)
agak terloreh, jenis tanah vtama Dystrandeps/Haplidands vang termasuk kedalam
ordo Andosol (Fiantig, 20068 Andoesoel merupakan tansh vang cukup subur. I
Indonesia Andosol merupakan tanah olama vang digunakan uniuk perkebunan teh
selain Hu Andosol jupa banvak digunakan untuk tanaman hortikuitura, bark
berupa tasaman bunga, sayvur-savuran mauvpun  buab-buahan  (1Hardjowigeno,
1993y, [ Napan Aje Batumbuak 1m sedang dikembangkan budidayva tich organik.
milai dari penanaman sampai pengelaban teh yang siap dipasarkan untuk dalam
negeri dan fvar neger, (Desknpss profil fanah Aje Batumbuoak disanikan pada
Lampiran 7}

Dalam rangka penpembangan dan peningkatan produksi tanaman ich
organik, salah satu aspek yang perlu mendapat perhatian penting adalah bibi,
karena bibit vang bk akan mendukung keberbasilan pengusahaan komodizn ind,
Bibit vang diperoleh juga berasal dart teknik budidava secara organik, mulai dari
pengpunasn pupuk, pestisila, sampas pada hingkongan tumbuh bibit teh tersebut,
harus dikendisikan agar tidak terkontaminasi bahan-bahan kimia.

Umumnya perbanyakan hihit teh adalah denpan setek, hal ini dischabkan
karena klon-klon teh vang dijadikan bibit sangat terkontrol dan dapat dilakukan
secara besar-besarman, schigga kebuluhan bibil yang teres meningkat dapat
dipenuhi. Disamping itu bibit hasil setek daun jupn berproduksi lehib cepat
dibandingkan dengan bibil vang perbanvakannnva berasal dan biji. Permasalahan
utama vang terjadi pada setek tel di pembibitan adalah lambatnya pembentukan
ahear. kondisi i yvang banvak menvebabkan kematian scick di pembibitan. Selain
it dalam pertumbuhannya setek tanaman teh di pembibiton sangat memerlukan
unsur hara esensial yang cukup, baik makro maupun mikro. karena umur setek
vang masth muda, sulit beradaptasi dengan lingkungan dan menyerap unsur hara

vang berada disekitarnya.



V.IRESIMPLULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil percobaan didapatkan perlakuan  terbaitk  untuk
periumbuhan bibe tanaman teh {Camelia sinersis L. RKuntze) di pembibitan pada
pemberian konsentrast M-Bio 08 % dan sudut pemotongan bahan setek 457
Perlakuan i memberikan respon vang batk pada jumilah daun dan berat seuwar

akar teh,

5.2 Saran
Berdasarkan pada percobasn yvang telab dilakubkan dan kesimpulan vang
ada, maka disarankan uniuk mendapatkan jumlab daun dan berat separ akar vang
baik, dapat menpgunskan konsentras M-Bio 8 % dan sudut pemotongan bahan

sptek 457
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